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SUMMARY

Nurghoniya. “The Effect of Tuber Weight and Natural P Fertilizer to the 

Growth and Flowering Sedap Malam Double Petals Cultivar {Polianthes tuberose)” 

(Supervised by LIDWINA NINIK SULISTIANINGSIH and DWI PUTRO 

PRIYADI).

The objective of this experiment was to study the effect of tuber weight and 

natural P fertilizer (Guano fertilizer) to the growing and flowering of sedap malam

double petal cultivar (.Polianthes tuberose). This experiment was conducted at 

Tanjung Seteko, Indralaya, South Sumatra on May-November 2005, using 

Random ized Complete Design arranged factorially with two factorials. The first 

factor was the tuber weight, consist of Ui (1-1,9 gr), U2 (2-2,9 gr), U3 (3-3,9 gr), U4 

(4-4,9 gr), U5 (7-10 gr) and the second factor was the fertilizer’s dosage, consist of 

G0 (0 kg ha'), G, (400 kg ha-), G2 (800 kg ha1), G3 (1200 kg ha1), G4 (1600 kg ha 

'). A sum of 25 Treatmen combinations 10 replications each imperimental unit 

consisted of one plant.

The results of this research showed that resulted in natural P fertilizer 

application (Guano fertilizer) G4 with dosage 1600 kg'1 (6,4 g per plant) resulted in 

good effect for sum of sedap malam plant leaf. U2 treatment with 2-2,9 g in tuber 

weight showed good significant effect for growing of sedap malam, 

combination of treatment G4 and U2 resulted in the highest plant growth.

The



RINGKASAN

NURGHONIYA. Pengaruh Bobot Umbi dan Takaran Pupuk P Alami Terhadap 

Pertumbuhan dan Pembungaan Tanaman Sedap Malam Berpetal Ganda (.Polianthes 

tuberosa). (Di bimbing oleh LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan DWI 

PUTRO PRIYADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berat umbi dan 

pemberian pupuk P alami (pupuk guano) terhadap pertumbuhan dan pembungaan 

tanaman sedap malam berpetal ganda {Polianthes tuberosa). Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan November 2005, di Desa Tanjung Seteko 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara faktorial 

(RALF) dengan dua faktor, faktor pertama berat umbi Ui (1-1,9 gr), U2 (2-2,9 gr), U3 

(3-3,9 gr), U4 (4-4,9 gr), U5 (7-10 gr) dan faktor kedua dosis pupuk Go (0 kg ha"1), 

G1 (400 kg ha'1), G2 (800 kg ha1), G3 (1200 kg ha1), G4 (1600 kg ha1). Jumlah 

kombinasi 25 perlakuan dengan 10 ulangan, setiap ulangan terdiri dari satu tanaman

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberian pupuk P alami (guano) 

G4 dengan dosis 1600 kg ha'1 ( 6,4 g per tanaman ) meningkatkan jumlah daun 

tanaman sedap malam. Perlakuan U2 dengan berat umbi 2-2,9 gram cenderung 

menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sedap malam. 

Kombinasi perlakuan antara G4 dan U2 akan memberikan peningkatan bagi tanaman 

sedap malam.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sedap malam (Polianthes tuberosa) merupakan komoditas hortikultura yang 

termasuk tanaman hias yang mempunyai bunga beraroma wangi. Tanaman ini 

dijadikan tanaman bunga potong yang banyak diminati oleh Jloris, 

sebagai pelengkap rangkaian bunga, karena sedap malam mempunyai tangkai bunga 

yang panjang dari 0,5 meter sampai dengan 1,4 meter, tanaman ini juga mempunyai 

rangkaian bunga yang tersusun rapi simetris, berbunga putih dan ciri khas aromanya 

yang harum sepanjang malam (Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura- 

Departemen Pertanian, 2003)

Produksi bunga sedap malam pada tahun 1999 mencapai 9.360.298 tangkai. 

Luas pertanaman sedap malam adalah 4.081.568 m2 dengan sentra produksi antara 

lain Jawa Timur (3.102.687 m2), Jawa Barat (647.786 m2), Jawa Tengah (265.387 

m2) dan Sumatra Utara (56.537 m2), permintaan sedap malam terus meningkat pada 

hari Raya Idul Fitri, Natal, Imlek, dan hari besar lainnya, permintaan sering tidak 

terpenuhi. Hal ini terbukti dengan tinggi volume penjualan bunga sedap malam 

selama bulan Januari-Maret 1999 sebesar 294.005.423 tangkai. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2004), produksi bunga sedap malam di Indonesia pada tahun 2003 adalah 

16.139.563 tangkai.

Semakin meningkatnya permintaan bunga sedap malam di 

menyebabkan peningkatan tersedianya bunga tersebut dalam jumlah yang mencukupi 

serta kualitas yang memadai (Suyanti, 2003). Menurut Anonimous (1996) dalam 

Suyanti ( 2003) terdapat lima kategori kelas mutu bunga sedap malam yaitu kelas

umumnya

pasaran

1
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super, panjang, medium, pendek dan mini. Panjang tangkai bunga pada masing-masing 

kelas tersebut akan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Berbagai Kriteria Ukuran Kelas Bunga SedaD Maisr.

Panjang tangkai bunga (cm)Kelas
>95Super

Panjang

Medium

75-90

60-74

50-59Pendek
30-49Mini

Sumber : Anonimous (1996) dalam Suyanti (2003).

Kendala dalam bisnis bunga sedap malam adalah keterbatasan budidaya dan

penanganan pasca panen yang tersedia bagi masyarakat luas. Kendala teknologi

produksi yang belum memadai ini menyebabkan hasil panen bunga sedap malam belum

optimal sehingga tangkai bunga banyak yang pendek dan tidak lurus, hal ini sangat

mempengaruhi mutu dan harga jual bunga. Bunga yang memiliki nilai jual tinggi adalah

bunga dengan tangkai yang panjang dan lurus, kuntum bunga yang besar dan dapat 

mekar maksimal serta memiliki umur kesegaran pasca panen yang cukup lama (Suyanti,

2002).

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil dan kualitas sedap malam yaitu 

melalui perbaikan cara budidaya dengan pemupukan dan kualitas bibit umbi anak. 

Penggunaan pupuk dalam jumlah yang cukup dan seimbang diperlukan tanaman untuk 

mencapai pertumbuhan dan produksi yang tinggi (Pangaribuan, 1998). Menurut, 

Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura-Departemen Pertanian (2003) tanaman 

sedap malam membutuhkan zat hara dalam jumlah yang banyak, khususnya pemberian 

P (Fosfor) yang diperlukan pada masa pembungaan.

■
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Unsur hara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sedap malam antara lain adalah pupuk P. Peran P bagi tanaman 

adalah unsur yang esensial, tumbuhan tidak dapat melengkapi daur hidupnya apabila 

unsur tersebut tidak tersedia, unsur tersebut merupakan penyusun suatu bagian 

tumbuhan yang esensial bagi kelangsungan hidup tumbuhan tersebut misalnya 

fosfilipida penyusun membran. Menurut Lakitan (1995), fosfor merupakan bagian yang 

esensial dari berbagai gula fosfat yang berperan dalam reaksi-reaksi pada fotosintesis, 

respirasi dan berbagai proses metabolisme lainnya. Fosfor juga merupakan bagian dari

nukleotida (dalam RNA dan DNA).

Banker dan Mukhopadhyay (1990) menyatakan bahwa, pemberian P sampai

dengan dosis 40 gram per m2 per tahun yang diimbangi dengan penambahan N akan 

meningkatkan produksi bunga sedap malam dalam dua tahun pertama. Berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Subroto dan Agustina (1998) menunjukkan bahwa

respon kacang buncis terhadap SP-36 per hektar adalah sangat nyata terhadap umur

tanaman saat berbunga, jumlah polong pertanaman dan produksi polong, produksi 

polong tertinggi dicapai pada pemupukan 200 kg SP-36 per hektar dengan hasil 13.19

ton per hektar.

Penelitian Hilman et al. (1995), mendapatkan hasil bahwa fosfat dengan nyata 

memberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik, jumlah daun dan bobot umbi 

total basah bawang putih dan dosis fosfat yang paling efisien terhadap hasil umbi 

adalah 135 kg per hektar P2O5. Gunawan1 menyatakan bahwa pemberian pupuk P 60 

kg per hektar memberikan hasil produksi bulbus tertingg 15.50 ton per hektar pada

I
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bawang putih. Rosman et al. (2004) menyatakan pemberian P berpengaruh 

baik terhadap jumlah daun pada tanaman nilam.

Ada beberapa jenis pupuk organik atau pupuk alam yang merupakan hasil akhir 

dari perubahan atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman dan 

binatang, antara lain adalah pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, bungkil, guano 

tepung tulang dan sebagainya. Pupuk alam yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pupuk guano. Guano merupakan pupuk alam yang terdiri dari kotoran-kotoran 

burung yang karena pengaruh alam maka lambat laun mengalami perubahan-perubahan, 

kandungan utamanya ialah P dan N, tetapi adapula guano yang mengandung K (Sutedjo, 

1995). Pupuk organik mempunyai fungsi yang penting yaitu untuk menggemburkan 

lapisan permukaan tanah, meningkatkan populasi jasad renik, pempertinggi daya serap 

dan daya simpan air, dan dapat meningkatkan kesuburan tanah secara fisik maupun 

kimia. Pemberian pupuk P alami (guano) yang direkomendasikan adalah 800 kg per 

hektar (setara dengan 3,2 gram per tanaman)1.

Penelitian menggunakan pupuk P alami (guano) sebagai pupuk organik telah 

dilakukan pada tanaman padi antara lain dilakukan oleh Endrizal dan Julistia (2004), 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis standar pupuk alam guano 300 kg/ha 

menghasilkan 4,75 ton/ha. Pupuk alam lain salah satunya adalah pupuk kandang, 

penelitian Tedjasarwana (1995) menyatakan bahwa, takaran pemberan 300g pupuk 

kandang /polybag dua kali setahun meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, rumpun.

Faktor lain yang dapat meningkatkan keberhasilan produksi tanaman sedap 

malam adalah bobot umbi. Umbi bibit yang dapat digunakan adalah umbi bibit yang 

sehat secara visual. Menurut Sharga (1982), pertumbuhan dan perkembangan umbi

tanaman

r
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sedap malam dan ukuran umbi mempengaruhi waktu berbunga, semakin kecil ukuran 

umbi semakin lama waktu berbunga. Menurut De Hertogh (1995), faktor utama yang 

berpengaruh pada pertumbuhan dan pembungaan tanaman berumbi adalah ukuran umbi. 

Rubatzky dan Yamaguchi (1998) mengatakan bahwa ukuran umbi bibit yang ideal 

untuk tanaman bawang bombai adalah yang diameternya antara 15 dan 20 mm, dan

bobotnya 2-3 gram.

Berdasarkan uraian diatas diperlukan suatu penelitian yang mengkaji tentang

pengaruh pemupukan antara lain pupuk yang mengandung unsur P dan bobot umbi

terhadap pertumbuhan dan hasil bunga tanaman hias sedap malam {Polianthes

tuberosa).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bobot umbi dan 

pemberian pupuk P alami (pupuk guano) terhadap pertumbuhan dan pembungaan 

tanaman sedap malam {Polianthes tuberosa).

C. Hipotesis

Diduga bobot umbi 2-2,9 gram dan pemberian pupuk 3,2 g per tanaman P alami 

(pupuk guano) akan memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

mempercepat pembungaan tanaman sedap malam {Polianthes tuberosa).
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